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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas mengajar guru, aktivitas 

belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) di kelas VIIID SMPN 6 Kota Bengkulu. 

Jenis penelitian ini adalah PTK dengan metode deskriptif. Penelitian ini terdiri dari 

2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap : tahap perencanaan tindakan, 

tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan seluruh siswa kelas VIIID SMPN 6 Kota Bengkulu. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar tes dan lembar observasi, lembar observasi 

terdiri dari lembar observasi guru dan siswa. Pada siklus 1 rata-rata skor observasi 

guru adalah 26 yang termasuk kriteria baik, sedangkan rata-rata skor observasi 

siswa adalah 29 yang termasuk kriteria baik. Sedangkan pada siklus 2 rata-rata skor 

observasi guru adalah 30,5 yang termasuk kriteria baik, sedangkan rata-rata skor 

observasi siswa adalah 30,5 yang termasuk kriteria baik. Selanjutnya data hasil 

belajar pada siklus 1 dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan belajar klasikal dan 

di peroleh nilai rata-rata siswa 74,23 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 

65,38 % dengan kriteria belum tuntas dan pada siklus 2 nilai rata-rata siswa 

meningkat menjadi 80,19 dengan persentase ketuntasan belajar 88,46 % dengan 

kriteria tuntas. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa penelitian dengan 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)  dapat meningkatkan 

aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas VIIID SMPN 6 Kota 

Bengkulu. 

Kata kunci : Pembelajaran, Berbasis, Masalah,Hasil Belajar, Biologi SMP 
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ABSTRACT 

 

The research is aimed to describe the teaching activities by teachers, learning 

activities by students and to improve student learning outcomes using Problem 

Based Learning ( PBM ) models in VIII D class of SMP 6 Bengkulu. The kind of 

research is PTK with descriptive method. The study consisted of two cycles , each 

cycle consisting of four phases : planning, action, observation and reflection stages 

. The subjects are teacher and all students in VIII D class of SMP 6 Bengkulu. The 

istrument of the research are exam-sheet and observation-sheet. Observation sheet 

consist two of sheets, spesific for teacher and students . In first cycle, the average 

score for teacher observation is 26, belong to good criteria, while the average score 

for students observation is 29, belong to good criteria. On cycle 2, the average score 

for teacher observation is 30.5, belong to good criteria, while the average score for 

students observation is 30.5, belong to good criteria. Next, learning outcomes data 

in first cycle was analyzed by studying classical completeness criteria and then 

obtained students average score is 74.23 with the percentage of students studying 

classical completeness is 65.38 % with uncomplete criteria and in cycle 2, the 

average students average score increased to 80,19 with the percentage of students 

studying classical completeness is 88.46 % with complete criteria . From the results, 

showed that using the model of Problem Based Learning ( PBM ) can increase the 

activity of the teacher, students and students learning outcomes in VIIID class SMP 

6Bengkulu . 

 

Keywords : Learning , Based , Problem , Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di era global 

sekarang ini menuntut individu untuk berkembang menjadi manusia berkualitas 

yang memiliki pemikiran kreatif dalam menjawab segala tantangan dan 

permasalahan yang ada. Pendidikan sebagai salah satu sistem yang menjawab 

tuntutan ini juga mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman, 

perubahan ini terkait dengan proses pembelajaran yang berlangsung di dalam 

kelas. Proses pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi dan kreativitas 

peserta didik diperlukan dalam era yang terus berkembang saat ini (Khalifah, 2013). 

Pembelajaran sains sebagai bagian dari proses pendidikan memiliki peran 

besar dalam upaya pengembangan individu di era global. Tuntutan pembelajaran 

sains pada era global menurut National Science Teachers Association dalam 

Laksimini, 2012 yaitu untuk menyiapkan peserta didik dengan berbagai 

keterampilan dan kecakapan seperti berpikir kreatif, inovatif, kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, ICT Literacy dan kepemimpinan. 

Pembelajaran sains juga harus mempersiapkan peserta didik yang berkualitas yaitu 

peserta didik yang sadar sains (scientific literacy), memiliki nilai, sikap dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) sehingga akan 

muncul sumber daya manusia yang dapat berpikir kritis, berpikir kreatif, membuat 

keputusan, dan memecahkan masalah. Pendidikan merupakan suatu faktor yang 

sangat penting untuk mengembangkan dan memajukan kehidupan suatu negara. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses dengan metode-metode tertentu 
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sehingga seseorang dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Dalyono, 2009). 

Indonesia masih memiliki mutu pendidikan yang rendah oleh sebab itu 

perlu dilakukan peningkatan sebab negara yang memiliki mutu pendidikan yang 

tinggi akan dapat terlihat bagaimana perkembangan dan kemajuan yang terjadi baik 

dalam bidang tekhnologi maupun ekonomi sehingga kesejahteraan masyarakat 

yang ada di negara tersebut dapat merata dan akan mengurangi kemiskinan yang 

selama ini menjadi permasalahan di negara tersebut, oleh karena itu dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di negara ini harus dimulai dari jenjang yang sangat 

rendah sampai jenjang yang paling atas, salah satu mutu pendidikan yang harus 

ditingkatkan adalah Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) karena ilmu ini 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia dan 

memberikan sumbangan pikiran untuk kemajuan tekhnologi (Khalifah, 2013). 

Penerapan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memberikan bekal pengetahuan 

mengenai cara menghargai lingkungan dan pelestariannya sebab maraknya kasus 

penggundulan hutan dan pembuangan sampah sembarangan serta terjadinya polusi 

udara sehingga membuat setiap manusia harus melakukan tindakan-tindakan 

tertentu demi kesehatannya dan mengurangi efek rumah kaca (global warming), 

oleh sebab itu diharapkan ada penekanan pembelajaran salingtemas (sains, 

lingkungan, tekhnologi, dan masyarakat) di sekolah terutama pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang secara terpadu diarahkan pada pengalaman belajar. 

Dengan demikian peserta didik dapat memiliki kemampuan tertentu yang menjadi 

tujuan pendidikan IPA. Adapun kemampuan-kemampuan tertentu yang harus 

dicapai adalah sebagai berikut: 
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‘’1. Meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 

keberadaan, keindahan, keteraturan alam ciptaannya; 2. Mengembangakan 

pemahamantentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip-prinsip yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; 3. Mengembangkan 

rasa ingin tahu, sikap positif, kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antar IPA, lingkungan, tekhnologi, dan masyarakat; 4. Melakukan 

inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak 

ilmiah serta berkomunikasi; 5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam 

memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam; 6. 

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan tuhan; 7. Meningkatkan pengetahuan konsep, dan 

keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya’’ (Permen Diknas No. 22 tahun 2006). 

Dengan adanya kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat meningkat. Selain 

kemampuan, peserta didik juga harus menguasai kecerdasan ganda. Menurut 

Gardner dalam Khalifah, 2013, kecerdasan adalah kapasitas yang dimiliki 

seseorang untuk menyelesaikan masalah-masalah dan membuat cara penyelesaian 

dalam konteks yang beragam dan wajar. Unsur-unsur dari kecerdasan ganda adalah 

1) kecerdasan matematika; 2) kecerdasan lingual; 3)kecerdasan musikal; 4) 

kecerdasan visual-spesial; 5) kecerdasan kinestetik; 6) kecerdasan interpersonal; 7) 

kecerdasan intrapersonal; dan 8) kecerdasan natural, oleh sebab itulah peserta didik 

dapat menguasai kecerdasan tersebut sehingga tujuan pendidikan menurut Ki 

Hadjar Dewantara yang berbunyi tercapainya kesempurnaan hidup peserta didik 
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dapat di raih (Rohman, 2009). Tujuan pendidikan ini merupakan target seluruh 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) termasuk SMPN 6 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru terhadap 

pembelajaran biologi pada materi sistem gerak paada manusia dan hasil wawancara 

langsung dengan guru biologi di kelas VIIIDSMPN 6 Kota Bengkulu, di peroleh 

informasi sebagai berikut : 1) proses pembelajaran biologi pada kelas VIIID hanya 

berpusat dengan guru 2) Guru masih kurang melibatkan siswanya dalam 

memecahkan masalah-masalah yang timbul dikehidupan nyata mereka dan 

mengaitkan masalah-masalah tersebut dengan materi pembelajaran biologi 3) guru 

lebih banyak menyampaikan materi pembelajaran dengan metode ceramah dan 

tanya jawab. 4) minat belajar yang kurang dari siswa dan kurang aktifnya siswa 

dalam proses belajar mengajar (KBM) yang sedang berlangsung 5) siswa kurang 

memahami materi yang disampaikan sehingga tidak bisa memecahkan masalah 

tersebut dan membuat siswa tidak bisa mengaitkan masalah tersebut dengan 

kehidupan sehari-hari; 6) siswa masih menjadikan guru sebagai satu-satunya 

sumber belajar, padahal siswa dapat menggunakan sistem komputerisasi 

online.Sedangkan hasil belajar siswa yang harus di tuntaskan adalah ≥72. 

Berdasarkan kalaborasi  guru biologi dengan peneliti maka salah satu usaha 

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran biologi di kelas 

VIII4SMPN 6 Kota Bengkulu adalah menerapkan model PBM karena dalam model 

ini authentic assesment (penalaran yang nyata atau konkert), dapat diterapkan 

secara komperhensif, sebab didalamnya terdapat unsur menemukan masalah dan 

sekaligus memecahkannya (unsur terdapat didalamnya yaitu problem possing atau 

menemukan permasalahan dan problem solving atau memecahkan masalah) dan 
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juga model PBM ini belum pernah diterapkan oleh guru SMPN 6 Kota Bengkulu 

pada pembelajaran biologi. Oleh sebab itu diharapkan model ini dapat lebih unggul 

dari model pembelajaran yang lain, karena model PBM ini memfokuskan siswa 

dapat memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri. 

Menurut Tan dalam Rusman, 2011 Pembelajaran Berbasis Masalah 

merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir 

siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat memperdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara kesinambungan. Pada 

kenyataanya, tidak semua guru memahami konsep PBM tersebut, baik disebabkan 

oleh kurangnya keinginan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas keilmuan 

maupun karena kurangnya dukungan sistem untuk meningkatkan kualitas keilmuan 

tenaga pendidik. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu kiranya ada sebuah bahan 

kajian yang mendalam tentang apa bagaimana Pembelajaran Berbasis Masalah ini 

selanjutnya diterapkan dalam sebuah proses pembelajaran, sehingga dapat memberi 

masukkan, khususnya kepada para guru tentang Pembelajaran Berbasis Masalah. 

 Menurut Grady dalam Amir, 2009 PBM memiliki karekteristik sebagai 

berikut: 1) mengeksplorasi konsep dalam berbagai konteks; 2) mengartikulasikan 

apa yang sudah diketahui tentang masalah (pri or knowledge); 3) mengidentifikasi 

dan kemudian mencari informasi terkait dengan “apa yang mereka tidak ketahui”; 

4) menentukan bagaimana informasi baru terkait dengan pengetahuan sebelumnya; 

5) saling berbagi dan menguji konsep baru yang mungkin merefleksikan bagaimana 

pembelajaran mengkonstruk pengetahuan sendiri menjadi pembuat makna 

(meaning makers). Sedangkan menurut Tan dalam, 2013 karekteristik PBM ialah: 
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1) permasalahan menjadi starting point dalam belajar, 2) permasalahan yang 

diangkat merupakan permasalahan yang nyata, 3) permasalahan membutuhkan 

perspektif ganda, 4) permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, 5) 

belajar mandiri, 6) pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunanya 

dan evaluasi sumber informasi, 7) belajar adalah kalaborasi, komunikasi, dan 

kooperatif, 8) pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi, 9) 

keterbukaan proses dalam PBM menjadi sintesis dan integrasi dari sebuah proses 

pembelajaran, 10) PBM melibatkan evaluasi dan review pengetahuan siswa dan 

proses belajar.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dengan guru bekerja sama 

mengangakat judulpenelitian ‘Penerapan Model Pembelajarn Berbasis Masalah 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Peredaran Darah Siswa 

Kelas VIIIDSMPN 6 Kota Bengkulu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a) Bagaimana aktivitas guru dan belajar siswa dalam proses belajar Biologi 

pada meteri ajar Sistem Peredaran Darah Manusia dengan menggunakan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah  ? 

b) Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dalam 

pembelajaran biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIIID SMPN 6 Kota Bengkulu ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah: 

a) Mendeskripsikan aktivitas guru dan siswadalam proses 

pembelajaran Biologi dengan menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah pada materi ajar Sistem Peredaran Darah 

Manusia. 

b) Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIIDSMPN 6 Kota 

Bengkulu dalam proses pembelajaran Biologi dengan menggunakan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah pada materi ajar Sistem 

Peredaran Darah Manusia   

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

a) Bagi guru, memberikan sumbangan wawasan pengetahuan mengenai 

penerapan model PBM pada pembelajaran biologi untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VIIIDSMPN 6 Kota Bengkulu, . 

b) Bagi siswa, meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 

c) Bagi pihak sekolah, sebagai masukan dalam rangka pernaikan sistem 

pembelajaran biologi sekolah. 

d) Bagi peneliti, menambah wawasan ilmu pengetahuan sesuai dengan 

ilmu pengetahuan yang di tekuni.. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran IPA di SMP 

 Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan kearah yang lebih baik. Interaksi yang 

terjadi tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal baik yang datang dari 

individu maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan (Nasution, 1989). 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan, 

yang berperan dalam meningkatkan mutu dan kwalitas pendidikan. Penerapan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) memberikan sumbangan fikiran untuk kemajuan 

tekhnologi namun juga memberikan bekal pengetahuan mengenai cara 

menyelesaikan masalah yang terjadi dikehidupan nyata kemudian mengaitkan 

masalahtersebut dengan materi pembelajaran oleh sebab itu diharapkan ada 

penekanan pembelajaran salingtemas (sains, lingkungan, tekhnologi, dam 

masyarakat) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang secara terpadu diarahkan 

pada pengalaman belajar (Khalifah, 2013). 

2.2 Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

 Menurut Boud dan Feletti, 1997 mengemukakan bahwa Pembelajaran 

Berbasis Masalah adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan. 

Margetson (1994) mengemukakan bahwa kurikulum PBM membantu untuk 

meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola 

pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. Kurikulum PBM memfasilitasi 



 9   
 

keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok dan keterampilan 

interpesonal dengan lebih baik dibanding pendekatan yang lain. 

 Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan penggunaan berbagai 

macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfirmasi terhadap 

tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru 

dan kompleksitas yang ada (Tan, 2000). Dari segi pedagogis, pembelajaran berbasis 

masalah didasarkan pada teori belajar konstruktivisme (Schmidt, 1993; Severy dan 

Duffy, 1995; Hendry dan Murphy, 1995) dengan ciri : 1) Pemahaman diperoleh 

dari interaksi dengan skenario permasalahan dan lingkungan belajar, 2) Pergulatan 

dengan masalah dan proses inquiry masalah menciptakan disonansi kognitif yang 

menstimulasi belajar, 3) pengetahuan terjadi melalui proses kalaborasi negosiasi 

dan evaluasi keberadaan sebuah sudut pandang. 

Perbedaan model PBM dengan Model lain pada Tabel 1.1 dalam Amir (2009) 

adalah sebagai berikut : 

Model Pembelajaran Deskripsi 

 Langsung   Informasi dipresentasikan dan didiskusikan oleh 

pendidik dan pemelajar. 

 Kasus atau 

studi kasus 

 Pembahasan kasus biasanya dilakukan di akhir 

pelajaran dan selalu disertai dengan pembahasan 

di kelas tentang materi ( dan sumber-sumbernya) 

atau konsep terkait dengan kasus. Berbagai 

materi terkait dan pertanyaan diberikan pada 

pemelajar. 

 PBM  Informasi tertulis yang berupa masalah diberikan 

sebelum kelas dimulai. Fokusnya adalah 

bagaimana pemelajar mengidentifikasi isu 

pembelajaran sendiri untuk memecahkan 

masalah. Materi dan konsep yang relavan 

ditemukan oleh pemelajar sendiri. 
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 Jadi, model PBM merupakan salah satu model pembelajaran dimana proses 

penalaran yang nyata atau konkret dapat diterapkan secara komperhensif, oleh 

sebab itu didalamnya terdapat unsur menemukan masalah dan sekaligus dapat 

memecahkan masalah tersebut. Model PBM tidak dirancang untuk membantu guru 

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa dalam mengembangkan 

cara berfikir siswa untuk lebih mengasah, mengulas dan mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan juga keterampilan intelektual. Seperti 

balajar Berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman 

nyata atau simulasi sehingga siswa akan dapat belajar mandiri. 

 Tujuan utama pembelajaran PBM adalah pembentukan yang menuntun 

penyelesaian. Sesuai dengan pendapat Khalifah (2013), masalah yang disajikan 

dalam pembelajaran berbasis masalah tidak perlu berupa penyelesaian masalah 

(problem solving) sebagaimana biasa, tetapi pembentukan masalah (problem 

solving) yang kemudian diselesaikan. Aspek yang disajikan tentu saja hal-hal yang 

sesuai dengan pengalaman dalam kehidupan siswa, sehingga masalah yang 

ditimbulkan menjadi masalah yang kontekstual. 

 Melalui pendekatan PBM siswa mempresentasikan gagasannya, siswa 

terlatih merefleksikan persepsinya, mengargumentasikan dan mengomunikasikan 

ke pihak lain sehingga guru pun memahami proses berpikir siswa, dan guru dapat 

membimbing serta mengintervensikan ide baru berupa konsep dan prinsip. Dengan 

demikian, pembelajaran berlangsung sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga 

interaksi antara guru dan siswa, serta siswa dengan siswa menjadi terkondisi dan 

terkendali. 
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 Pembelajaran melalui pendekatan PBM merupakan suatu rangkaian 

pendekatan kegiatan belajar yang diharapkan dapat memperdayakan siswa untuk 

menjadi individu yang mandiri dan mampu menghadapi setiap permasalahan dalam 

hidupnya di kemudian hari. Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa dituntut 

terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok. 

Langkah awal kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengajak siswa untuk 

memahami situasi yang diajukan baik oleh guru maupun siswa, yang dimulai dari 

apa yang telah diketahui oleh siswa. 

Dalam apalikasinya PBM membutuhkan kesiapan guru dan siswa untuk 

berkalaborasi dalam memecahkan masalah yang diangkat. Guru harus siap menjadi 

pembimbing sekaligus tutor bagi para siswa yang dapat memberikan motivasi, 

semangat, dan membantu dalam menguasai keterampilan pemecahan masalah. 

Siswa harus siap menjalani setiap tahapan PBM untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk bisa bertahan hidup dalam situasi 

kehidupan yang semakin kompleks. 

Sebagaimana halnya dengan pendekatan lain, pendekatan PBM mempunyai 

pedoman dalam pelaksanaanya. Menurut Rusman (2010) guru berperan 

menghantarkan siswa memahami konsep dan meyiapkan situasi dengan pokok 

bahasan yang diajarkan. Selanjutnya siswa mengkonstruksi sebanyak mungkin 

masalah untuk meningkatkan pengembangan pemahaman konsep, aturan, dan teori 

dalam pemecahan masalah. Kemudian secara lebih khusus tugas guru dalam 

pembelajaran PBM, yaitu : (a) guru hendaknya menyediakan lingkungan belajar 

yang memungkinkan self regulated dalam belajar pada diri siswa berkembang; (b) 

guru hendaknya selalu mengarahkan siswa mengajukan masalah, atau pertanyaan 
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atau memperluas masalah; (c) guru hendaknya menyediakan beberapa situasi 

masalah yang berbeda-beda, berupa informasi tertulis, benda manipulatif, gambar 

atau yang lainnya; (d) guru dapat memberikan masalah yang berbentuk open-ended; 

(e) guru dapat memberikan contoh cara merumuskan dan mengajukan masalah 

dengan beberapa tingkat kesukaran, baik tingkat kesulitan pemecahan masalah dan 

(f) guru menyelenggarakan reciprocal teaching, yaitu pelajaran yang berbentuk 

dialog antara siswa mengenai materi pelajaran dengan cara menggilirkan siswa 

berperan sebagai guru (peer teaching). 

Peran siswa secara khusus menurut Rusman (2010) adalah: (a) 

menumbuhkan motivasi dari kebermaknaan tujuan, proses dan keterlibatan dalam 

belajar; (b) menemukan masalah yang bermakna secara personal; (c) merumuskan 

masalah dengan pertimbangan memodifikasi dan memvariasikan situasi dengan 

informasi baru yang dianggap paling mungkin mencapai tujuan; (d) mengumpulkan 

fakta-fakta untuk memperoleh makna serta pengetahuan dalam pengaplikasian pada 

pemecahan masalah yang dihadapi secara kreatif; (e) berpikir secara reflektif untuk 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan menyelesaikan masalah; (f) berpartisipasi 

dalam pengembangan dalam pengembangan serta penggunaan assement untuk 

mengevaluasi kemajuan sendiri. 

Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada tabel 1.2 

dalam Rusman (2010) adalah sebagai berikut: 

Fase Langkah Pembelajaran Kegiatan guru 

1 Orientasi siswa pada 

masalah 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah. 
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2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

 Membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

3 Membimbing 

pengalaman individual/ 

kelompok 

 Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan pejelasan dan 

pemecahan masalah. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk berbagai 

tugas dengan temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 

 

Menurut Sanjaya dalam Khalifah, 2013 kelebihan dari model PBM adalah: 

1) Menantang kemampuan peserta didik serta memberi kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik; 2) Meningkatkan aktivitas 

pembelajaran peserta didik; 3) Membantu peserta didik bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata; 4) 

Merangsang perkembangan kemajuan berfikir peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi secara tepat. Sedangkan kekurangan yang ada pada model 

PBM adalah: 1) Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru 

maka akan meminta guru untuk menjadi narasumber utama; 2) jika siswa tidak 

memiliki minat maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba memecahkan 

masalah sendiri; 3) Tanpa pemahaman mereka tidak dapat memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari. 
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2.4 Hasil Belajar 

 Menurut Lewis, belajar berlangsung sebagai akibat dari perubahan dalam 

struktur kognitif itu merupakan hasil dari dua macam kekuatan bersatu dari struktur 

medan kognisi itu sendiri, yang lainnya dari kebutuhan dan motivasi internal 

individu. Menurut Gestaltis, semua kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan 

yang menggunakan kemampuan/insight terhadap hubungan-hubungan baik itu 

hubungan antara bagian dengan keseluruhan sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa (Dalyono, 2009) 

 Hasil belajar merupakan kapabilitas siswa. Kapabilitas siswa tersebut 

berupa: 1) Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkap pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, tidak lisan maupun tertulis. Pemikiran informasi verbal 

memungkinkan individu berperan dalam kehidupan. 2) Keterampilan intelektual 

adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhubungan dengan lingkungan hidup 

serta mempersentasekan konsep dan lambang. 3) Strategi kognitif adalah 

kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. 

Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan 

masalah. 4) Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 

penilaian terhadap obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut. (Dimyati 

dan Mudjiono, 2009) 

 Menurut Kimble dan Germezy dalam Khalifah, 2013, hasil belajar dapat 

diidentifikasikan dengan adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen, 
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dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama, hasil belajar dengan yang terjadi 

secara kebetulan pasti tidak dapat mengulangi perbuatan untuk memperoleh hasil 

yang sama dari hasil belajar sebelumnya. Perubahan perilaku dalam proses belajar 

adalah akibat dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi ini biasanya berlangsung 

secara disengaja. Kesengajaan itu sendiri tercermin dari adanya faktor-faktor 

berikut ini: 1) kesiapan (readiness); yaitu kapasitas baik fisik maupun mental untuk 

melakukan sesuatu. 2) Motivasi; yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk 

melakukan sesuatu. 3) Tujuan yang ingin dicapai. Dari ketiga faktor tersebut akan 

mendorong seseorang untuk melakuakan proses belajar. 

 Dalam pembelajaran, ada 3 ranah atau domain besar yang selanjutnya 

disebut juga taksonomi, yaitu : 1) Ranah kognitif (cognitive domain); 2) Ranah 

afektif (affective domain); 3) Ranah psikomotor (psychomotor domain) (Arikunto, 

2002). 

 Adapun tingkatan kognitif dapat dijabarkan menjadi lebih rinci sebagai 

berikut : 1) pengetahuan (Knowladge/C1) merupakan kemampuan menyatakan 

kembali fakta, konsep, prinsip, prosedur atau istilah yang telah dipelajari (recall 

data or information); 2) Pemahaman (Comprehension/C2) merupakan kemampuan 

untuk memahami arti, interpolasi, interpretasi instruktsi (pengarah) dan masalah; 3) 

Penerapan (Application/C3) merupakan kemampuan untuk menggunakan konsep 

dalam situasi baru dan bersifat konkret; 4) Analisis (Analisis/C4) merupakan 

kemampuan untuk memilah materi atau konsep kedalam bagian-bagian sehingga 

struktur susunannya dapat dipahami; 5) Sintesis (Synthesis/C5) merupakan 

kemampuan untuk mengintregasikan bagian-bagian yang terpiasah menjadi suatu 

keseluruhan yang terpadu; 6) Evaluasi (Evaluation/C6) merupakan kemampuan 



 16   
 

untuk membuat pertimbangan (penilaian) terhadap suatu situasi, niali-nilai atau ide-

ide. Sedangkan ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa yaitu : 1) menerima (receiving), 2) menjawab (responding), 3) menilai 

(valuing), 4) organisasi (organization), 5) karakteristik dengan suatu nilai atau 

kompleks niali (characterization by a valui or valui complex). Ranah psikomotor 

dikelompokan dalam tiga kelompok utama yaitu : 1) keterampilan motorik 

(muscular or motor skills) 2) manipulasi benda-benda (manipulation materials or 

objects) dan 3) koordiansi neuromuscular (Daryanto, 1999). 

 Tingkat keberahasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran biologi 

disekolah dapat diukur dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes, ini nantinya 

dapat digunakan untuk menilai hasil proses belajar mengajar dalam jangka waktu 

tertentu. Pemberian tes dilakukan dengan mengacu pada indikator dan keterampilan 

berpikir tertentu (Efi, 2007). 

2.5 Materi Ajar “Sistem Peredaran Darah Manusia” 

 Pada penelitian ini digunakan subtopik materi ajar tentang peredaran darah 

manusia. Pemilihan subtopik materi ajar pada penelitian berlandaskan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada dalam Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSPN) struktur dan fungsi organ manusia dikaji dalam kelas VIII 

semester 1 dengan Standar Kompetensi 1. Memahami berbagai sistem dalam 

kehidupan manusia. Dengan Kompetensi Dasar 1.6 Mendeskripsikan sistem 

peredaran darah pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan. Topik materi 

ajar tersebut adalah sistem peredaran darah manusia dan kelainan dan penyakit 

sistem peredaran darah yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
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1. Darah  

Darah merupakan alat transportasi atau alat pengangkutan yang paling 

utama dalam tubuh kita. Ada pun fungsi darah sebagai berikut : 1) Mengangkut 

sari-sari makanan dari usus dan mengedarkannya ke seluruh tubuh.  2) Mengangkut 

oksigen dari paru-paru serta mengedarkannya ke seluruh tubuh dan juga mengambil 

karbon dioksida dari seluruh tubuh untuk dibawa ke paru-paru. 3) Mengangkut 

hormon dari pusat produksi hormon ke tempat tujuannya di dalam tubuh. 

Mengangkut sisa-sisa metabolisme sel untuk dibuang di ginjal. 4) Menjaga 

kestabilan suhu tubuh. Suhu tubuh manusia tetap, yaitu berkisar antara 36°C sampai 

37°C. Suhu tubuh manusia tidak dipengaruhi oleh lingkungan. Darah mampu 

menjaga suhu tubuh tetap stabil. Caranya, darah melakukan penyebaran energi 

panas dalam tubuh secara merata. 5) Membunuh kuman yang masuk ke dalam 

tubuh. 

1.1 Komposisi Darah 

Bagaimana darah bisa melakukan fungsi-fungsi tersebut? Darah memiliki 

komposisi yang terdiri atas sekitar 55% cairan darah (plasma) dan 45% sel-sel 

darah. Terdapat tiga macam sel darah, yaitu sel darah merah (eritrosit), sel darah 

putih (leukosit), dan keping darah (trombosit).  

 

a) Plasma Darah  

Sekitar 91% plasma darah terdiri atas air. Selebihnya adalah zat terlarut yang 

terdiri dari protein plasma (albumin, protrombin, fibrinogen, dan antibodi), 
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garam mineral, dan zat-zat yang diangkut darah (zat makanan, sisa 

metabolisme, gas-gas, dan hormon). Fibrinogen yang ada dalam plasma darah 

merupakan bahan penting untuk pembekuan darah jika terjadi luka. 

b) Sel-sel Darah 

Sel-sel darah pada manusia, terdiri atas sel darah merah (eritrosit), sel darah 

putih (leukosit), dan keping darah (trombosit). Dalam sel-sel darah, 

kandungan sel darah putih dan keping darah sebanyak 1%, sedangkan sel 

darah merah sebanyak 99%. 

2. Jantung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sistem kardiovaskular mamalia 

Jantung terletak dalam rongga dada agak sebelah kiri, di antara paru-paru 

kanan dan paru-paru kiri. Massanya kurang lebih 300 gram, besarnya sebesar 

kepalan tangan. Jantung memiliki fungsi untuk memompa darah. Dengan adanya 

jantung, darah dapat dialirkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Jantung 

http://www.artikelbiologi.com/wp-content/uploads/2013/01/sistem-peredaran-darah.jpg
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manusia terbagi atas empat ruangan, yaitu serambi kanan dan serambi kiri serta 

bilik kiri dan bilik kanan. Bagian bilik (ventrikel) jantung berdinding lebih tebal 

dibandingkan serambi (atrium) jantung. Hal ini berhubungan dengan fungsinya 

untuk memompakan darah ke seluruh tubuh sehingga harus lebih kuat. Adapun 

dinding bilik kanan lebih tipis karena fungsinya hanya memompakan darah ke paru-

paru. Penampakan otot jantung mirip dengan otot rangka sebab ada bagian yang 

gelap dan terang. Akan tetapi, otot jantung bekerja seperti otot polos. Jantung 

berdenyut secara ritmik dengan kekuatan yang sama. Berbeda dengan otot rangka 

yang kekuatan kontraksinya dipengaruhi oleh kekuatan rangsangan. Otot-otot 

jantung berkontraksi dengan kekuatan yang relatif stabil. Jika kamu panik atau 

melakukan kerja keras maka jantung akan berdetak lebih cepat sehingga darah yang 

dipompa juga lebih banyak. Tekanan darah seseorang biasanya dinyatakan dengan 

dua angka, misalnya 120/80 mmHg. Angka yang pertama (120) menunjukkan 

tekanan jantung pada saat jantung sedang berkontraksi untuk memompa darah atau 

disebut tekanan sistol. Tekanan jantung memang cukup kuat sehingga bisa diukur 

pada pembuluh nadi yang ada di lengan. Angka yang dibawah (80) menunjukkan 

tekanan jantung pada saat jantung sedang berelaksasi (beristirahat) atau disebut 

tekanan diastol. Tekanan darah seseorang bisa berubah, baik naik maupun turun, 

karena hal-hal tertentu misalnya usia, makanan, berat badan, dan penyakit. 

3. Pembuluh Darah 

Berdasarkan aliran darahnya, pembuluh darah dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu pembuluh nadi atau arteri (pembuluh darah yang mengalirkan darah 

dari jantung) dan pembuluh balik atau vena (pembuluh darah yang mengalirkan 

darah menuju jantung). Baik pembuluh nadi maupun pembuluh balik masing-
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masing memiliki cabang terkecil yang disebut dengan pembuluh kapiler. Dinding 

pembuluh nadi lebih tebal, kuat, dan elastic dibandingkan dinding pembuluh balik. 

Pembuluh nadi harus kuat karena harus menahan tekanan darah yang dipompa oleh 

jantung. Saat jantung berdenyut, maka pembuluh nadi pun ikut berdenyut akibat 

tekanan darah yang terpompa. Jika kamu meraba pembuluh nadi, kamu dapat 

merasakan denyut nadi tersebut. Salah satu tempat yang denyutnya dapat kamu 

rasakan dengan mudah adalah pembuluh nadi yang berada di dekat pergelangan 

tangan, di dekat tulang yang lurus dengan ibu jari. Dari seluruh tubuh darah kembali 

ke jantung melalui pembuluh balik (vena). Dinding pembuluh balik lebih tipis 

dibandingkan dinding pembuluh nadi. Pembuluh balik besar ada dua macam, yaitu 

pembuluh balik besar atas (untuk mengembalikan darah dari kepala dan tangan dan 

pembuluh balik besar bawah untuk mengembalikan darah dari kaki dan badan). 

Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang beberapa kali hingga 

pembuluh kapiler yang ukurannya sangat kecil. Pembuluh kapiler hanya dapat 

dilalui oleh satu butir sel darah merah saja. 

4. Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah pada manusia dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu peredaran darah paru-paru (peredaran darah kecil) dan peredaran darah 

sistemik (peredaran darah besar). Karena dua sistem peredaran darah ini, sistem 

peredaran darah pada manusia disebut system peredaran darah ganda. 
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Gambar 2.2 Skema peredaran darah  

Peredaran darah kecil merupakan peredaran darah dari bilik kanan jantung 

menuju paru-paru dan akhirnya kembali lagi ke jantung pada serambi kiri. Pada 

peredaran darah kecil inilah darah melakukan pertukaran gas di paru-paru.  Darah 

melepaskan karbon dioksida dan mengambil oksigen dari alveoli paru-paru. Oleh 

karena itu, darah yang berasal dari paru-paru ini banyak mengandung oksigen. 

Darah yang banyak mengandung zat sisa metabolism dan karbon dioksida kembali 

ke serambi kanan jantung melalui pembuluh balik. Peredaran darah besar ini 

mengalir dari jantung ke seluruh tubuh, kemudian kembali lagi ke jantung. 

Peredaran darah manusia selalu melalui pembuluh darah. Oleh karena itu, 

peredaran darah manusia disebut peredaran darah tertutup. 

 

http://www.artikelbiologi.com/wp-content/uploads/2013/01/sistem-peredaran-darah-ganda.jpg
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Gambar 2.3 sistem peredaran darah 

5. Gangguan dan penyakit pada Darah dan Alat Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah dapat mengalami berbagai macam gangguan. 

Gangguan sistem peredaran darah dapat terjadi pada alat peredaran darah (Jantung 

dan pembuluh darah) atau terjadi pada darah itu sendiri. Beberapa jenis kelainan 

pada sistem peredaran darah manusia, antara lain : anemia, leukimia, hipertensi, 

hemofilia, sclerosis, varises, serangan jantung, wasir, dan AIDS. 

1. Anemia  

Anemia sering disebut penyakit kurang darah. Anemia sebenarnya adalah 

kekurangan hemoglobin di dalam darah. Penyebabnya bermacam-macam 

seperti kurangnya kandungan hemoglobin dalam eritrosit, kurangnya 

jumlah eritrosit dlam darah, dan kurangnya volume darah dari volume 

http://www.artikelbiologi.com/wp-content/uploads/2013/01/Peredaran-Darah-Manusia.jpg
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normal, kekurangan ion K atau kekurangan vit B12 yang membantu 

pembentukan sel darah merah. 

2. Leukimia  

Leukimia disebut juga sebagai kanker darah. Penyakit ini disebabkan oleh 

produksi sel-sel darah putih secara berlebihan sehingga jumlahnya di dalam 

drah melebihi normal. Sel darah putih yang berlebihan tidak hanya 

memakan bakteri tetapi juga memakan sel darah merah sehingga tubuh akan 

mengalami anemia berat. 

3. Hipertensi  

Tekanan darah normal pada orang dewasa adalah 120/80mmHg. Jika 

tekanan darahnya jauh di atas tekanan darah normal, orang akan mengalami 

hipertensi. Tanda-tandanya sakit kepala dan susah tidur. Tekanan darah 

tinggi dapat menyebabkan pecahnya kapiler, jika pembuluh darah yang 

pecah maka pembuluh darah di otak akan terajadi stroke. 

4. Hemofilia  

Hemofilia adalah penyakit darah sulit membeku. Luka yang sedikit saja 

dapat menyebabkan darah mengucur sehingga penderita dapat mengalami 

kekurangan darah, bahkan menyebabkan kematian. 

5. Sklerosis  

Sklerosis merupakan pengerasan pada pembuluh darah. Pengerasan ini 

dapat terjadi karena pengendapan zat kapur atau lemak. Pengendapat zat 

kapur atau lemak menyebabkan menyempitnya pembuluh darah sehingga 

menghambat/menyumbat aliran darah. Jika yang tersumbat adalah 

pembuluh nadi yang menyuplai darah ke jantung, hal ini menyebabkan 
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penyakit jantung koroner atau serangan jantung. Jika penyumbatan ini 

terjadi pada arteri otak maka akan menyebabkan terjadinya stroke. 

 

6. Varises  

Varises merupakan pekabaran pembuluh balik, biasanya terlihat berwarna 

kebiruan dan sering terdapat pada betis. 

7. Wasir  

Wasir dan ambeien atau hemoiroid ialah membesarnya vena yang berada 

disekitar anus. Penyebabnya adalah aliran darah tidak lancar misalnya 

karena terlalu banyak duduk atau kurang bergerak. 

8. AIDS 

AIDS merupakan penyakit yang menyebabkan seorang tidak memiliki 

sistem imun. AIDS disebabkan oleh infeksi HIV. HIV mampu menyerang 

limposit sehingga seseorang yang terserang oleh virus tersebut tidak 

memiliki kemampuan menghasilkan antibodi. Akibatnya, orang tersebut 

rentan terhadap penyakit lain. 

9. Thalassemia  

Penyakit yang ditandai bentuk sel darah merah yang tidak beraturan. 

Akibatnya daya ikat oksigen dan karbon dioksida kurang. 

(Surtiretna, 2013) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk mengatasi atau memperbaiki 

masalah-masalah pembelajaran di kelas dan sekaligus merupakan upaya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas (Paizuluddin dan Ermalinda, 

2012). 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Sukardi (2004) 

penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secra 

tepat. 

 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2013, dikelas VIIID SMPN 6 Kota 

Bengkulu. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas VIIID 

SMPN 6 Kota Bengkulu yang berjumlah 26 orang yang terdiri dari 13 orang laki-

laki dan 13 orang perempuan. 
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3.4 Definisi Operasional 

a. Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang dimaksud dalam peneletian ini 

adalah pembelajaran yang terdiri dari 5 tahapan sebagai berikut :1) mengorientasi 

siswa pada masalah2) mengorganisasikan siswa untuk belajar3) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok 4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya : 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

b. Aktivitas guru , yang dimaksud dengan aktivitas guru dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 2) guru menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, 3) guru mengajukan fenomena atau cerita-cerita untuk 

memunculkan masalah, 4) guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dipilih, 5) guru membantu siswa mendefinisikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah sistem peredaran darah pada manusia, 6) guru 

mengorganisasikan tugas belajar siswa yang berhubungan dengan masalah sistem 

peredaran darah pada manusia, 7) guru membimbing siswa dalam pembagian 

kelompok, 8) guru mendorong siswa secara kelompok untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan hasil dari 

pemecahan masalah pada sistem peredaran darah pada manusia, 9) guru 

membimbing siswa secara individual untuk aktif ikut memecahkan masalah yang 

yang telah disajikan, 10) guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyampaikan karya berupa laporan kelompok dan membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya, 11) guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan yang mereka lakukan pada materi 

sistem peredaran darah manusia. 
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c. Aktivitas siswa, yang dimaksud dengan aktivitas siswa pada penelitian ini adalah  

sebagai berikut : 1) siswa memperhatikan dan mencatat tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru, 2) siswa memperhatikan dan mencatat logistik yang 

dibutuhkan, 3) siswa terlibat dalam cerita untuk memunculkan masalah, 4) siswa 

termotivasi untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilihnya, 5) siswa 

memperhatikan dan mencatat tugas belajar yang berhubungan dengan masalah pada 

sistem peredaran darah manusia, 6) siswa mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah pada sistem peredaran darah pada 

manusia, 7) siswa membentuk kelompok, 8) siswa secara kelompok mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melakasanakan eksperimen untuk mendapatkan penejelasan 

dan pemecahan masalah pada materi sistem peredaran darah manusia, 9) siswa 

secara individual aktif ikut memecahkan masalah yang telah disajikan, 10) siswa 

merencanakan dan menyiapkan karya berupa laporan dan membantu untuk 

membagi tugas dengan temannya, 11) siswa melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan merekan dan proses-proses yang mereka gunakan. 

d. Hasil belajar, dalam penelitian ini hasil belajar merupakan tes pada ranah kognitif 

saja dalam bentuk esai yang terdiri dari 5 butir soal dan terdiri dari soal C1, C2, dan 

C3. Menurut Benjamin S. Bloom, ranah kognitif terdiri dari: 1) pengetahuan (C1), 

2) pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). 

Dan juga menurut Bloom ranah kognitif terdiri dari : pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap, serta nilai-nilai dapat diukur tinggi rendahnya dengan jalan memberi 

tugas-tugas kepada siswa yang relavan dengan sasaran yang diinginkan. Hasil 

belajar yan diperoleh siswa suatu mata pelajaran dinyatakan dalam bentuk nilai 

yang disebut hasil belajar. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian ini digunakan sebagai berikut : 

a. Lembar observasi 

Observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 

atau kelompok secara langsung (Arikunto, 2006). Bentuk dari lembar 

observasi yaitu daftar cek (check list)bentuk tertutup. dalam penelitian ini 

lembar observasi diguankan yaitu : 

 

a) Lembar observasi untuk aktivitas guru dan siswa 

Lember observasi digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan aktivitas 

siswaproses pembelajaran sistem peredaran darah pada manusia dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM). 

 

Langkah-langkah penyusunan dan pengembangan instrumen lembar 

observasi menurut Djaali dan Muljono (2008), adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan variabel yang hendak diukur, kemudian merumuskan sub-

variabel. 

2) Menjabarkan indikator variabelnya. 

3) Membuat kisi-kisi instrumen dalam bentuk tabel spesifikasi yang 

memuat variabel, sub-variabel, indikator, nomor butir untuk setiap sub-

variabel dan indikator. 

4) Menetapkan parameter dari rendah ke tinggi, dari negatif ke positif, dan 

sebagainya. 
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5) Menuliskan butir-butir instrumen, biasanya butir instrumen terdiri atas 

dua kelompok yaitu kelompok butir positif dan kelompok butir negatif. 

Butir positif adalah pernyataan mengenai ciri atau keadaan, sikap atau 

persepsi yang positif. Sedangkan butir negatif adalah pernyataan 

mengenai ciri atau keadaan, sikap atau persepsi yang negatif. 

6) Konsep instrumen yang telah ditulis harus divalidasi, baik secara logis 

maupun validasi empiris. 

 

Berdasarkan langkah-langkah dari Djaali dan Muljono (2008) dalam 

Penelitian ini pengembangan instrumen lembar observasi yang dilakukan dengan 

tahap sebagai berikut : 1) menentukan variabel yang akan diukur yaitu aktivitas 

guru menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), 2) menganalisis 

sub variabel yaitu pengajuan pertanyaan, berfikir bersama, pemberian jawaban, 3) 

menjabarkan sub-variabel menjadi indikator, 4) membuat butir-butir insrumen yang 

yang dikembangkan dari indikator, 5) menetapkan parameter yang akan digunakan 

pada lembar observasi penelitian ini yaitu baik, cukup dan kurang, 6) lembar 

observasi divalidasi logis oleh dosen pembimbing, 7) revisi, 8) pelaksanaan. 

Lembar observasi yang digunakan terdiri dari lembar observasi guru. Lembar 

observasi guru digunakan untuk melihat serta mengamati aktivitas guru dalam 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

Dalam penelitian ini lembar observasi digunakan untuk memperoleh data 

aktivitas guru dan siswa pada pada setiap langkah-langkah atau tahap-tahap 

pembelajaran Biologi dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 
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(PBM) untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VIIID SMPN 6 Kota 

Bengkulu.Lembar tes 

b. Lembar Tes 

Tes hasil belajar adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan (Arikunto, 2006). Tes yang akan digunakan dalam penelitian 

ini merupakan tes tertulis yaitu tes objektif dalam bentuk esai. 

Bentuk tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk pilihan 

ganda dan esai yang digunakan untuk mengukur variabel hasil Belajar pada materi 

sistem peredaran darah pada manusia. Penyusunan soal tes mengacu pada standar 

kompetensi dan indikator pembelajaran.  

Prosedur dalam mengembangkan instrumen tes menurut Djaali dan 

Muljono (2008), adalah sebagai berikut: 1) Menentukan variabel yang hendak 

diukur, kemudian merumuskan sub-variabel; 2) menjabarkan indikator variabelnya; 

3)  membuat kisi-kisi instrumen dalam bentuk tabel spesifikasi yang memuat 

variabel, sub-variabel, indikator, nomor butir untuk setiap sub-variabel dan 

indikator; 4) menetapkan parameter dari rendah ke tinggi, dari negatif ke positif, 

dan sebagainya; 5) menuliskan butir-butir instrumen, 6) konsep instrumen yang 

telah ditulis harus divalidasi, baik secara logis maupun validasi empiris; 7) Revisi 

atau perbaikan instrumen.   

Berdasarkan langkah-langkah dari Djaali dan Muljono (2008) maka 

peneliti membuat Langkah-langkah penyusunan dan pengembangan instrumen 

lembar tes hasil belajar sebagai berikut : 1) menentukan variabel yang hendak 

diukur yaitu hasil belajar pada kompetensi dasar yaitu “Mendiskripsikan sistem 
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peredaran darah pada manusia” (BNSP, 2006 ), 2) menjabarkan sub variabel 

menjadi indikator yang dilihat dari tujuan pembelajaran, 3) membuat butir-butir tes 

yang mencakup seluruh indikator yang ingin dicapai, 4) membuat kunci jawaban 

untuk setiap butir-butir tes, 5) membuat parameter penilaian yang berupa skors 

untuk setiap butir tes dan panduan penskoran (rubrik penilaian), 6) validasi logis 

yang dilakukan dosen pembimbing, 7) revisi. 

Lembar tes pada penelitian ini memuat butir-butir soal yang disusun atas 

jenjang C1 (soal ingatan), C2 (soal pemahaman) sampai C3 (soal aplikasi), ini 

dikarenakan pada model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) siswa dituntut 

untuk menyebutkan, memahami serta mengaplikasikan (menerapkan) 

pengetahuannya dalam memecahkan masalah. 

3.6 Teknik analisa data 

 Data tes hasil belajar dianalisis berdasarkan Kriteria ketuntasan belajar 

klasikal, dimana proses belajar mengajar secara klasikal dikatakan tuntas apabila 

≥85% siswa memperoleh nilai ≥72 . (ketentuan SMPN 6 Kota Bengkulu,  TA. 2012-

2013) 

Data tes analisa dengan mengunakan rumus sebagai berikut: 

1. Nilai Rata-rata 

X = 
Σ𝑥

𝑁
 

Ket: 

Σ𝑥= Jumlah nilai yang diperoleh 

X = Nilai rata − rata 
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N= Jumlah siswa      

 (Trianto, 2011) 

2. Persentase Ketuntasan belajar 

KB=
𝑁𝑆

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

KB = Persenatase Ketuntasan belajar 

NS = Jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥72  

N = Jumalah siswa 

   (ketentuan SMPN 6 Kota Bengkulu,  TA. 2012-

2013) 

Data kegiatan guru dan siswa dianalisis dengan menggunakan rerata skor observasi, 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Rerata skor = 
jumlah skor

jumlah observer
 

b. Skor tertinggi = Jumlah aspek yang diamati X skor tertinggi tiap aspek 

c. Skor terendah = Jumlah aspek yang diamati X skor terendah tiap aspek 

d. Selisih skor = skor tertinggi – skor terendah 

e. Interval kriteria = 
selisih skor

jumlah kriteria Penilaian
 

(Sudjana, 2004) 
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3.7 Prosedur penelitian 

Penelitian yan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus dimana 

dari empat tahap yaitu : (1) Menyusun Rancangan Tindakan/Planning, (2) 

Pelaksanaan Tindakan/Acting, (3) Pengamatan/Observing, dan tahap (4) 

Refleksi/Reflecting (Suharsimi Arikunto, 2002). 

Siklus I 

a. Menyusun Rancangan Tindakan (Planning) 

Pada tahapan ini perencanaan pembelajaran disusun sebagai berikut : 

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah pada meteri Sistem Peredaran Darah Manusia. 

2. Merancang lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. 

3. Merancang/ membuat Lembar Diskusi Siswa (LDS). 

4. Membuat alat evaluasi/ tes hasil belajar untuk konsep yang dipelajari. 

5. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini adalah melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara berkelompok dan lama kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah 2 

x 40 menit. Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut : 

1. Mengorientasi siswa pada masalah, pada tahap ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan cerita untuk 
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memunculkan masalah dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada tahap ini guru membagi siswa 

dalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, pada tahap ini, guru 

membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, 

melakukan pengamatan terhadap cara untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini guru membantu 

siswa dalam menyiapkan hasil karya dalam bentuk laporan diskusi, membantu 

meraka berbagi tugas terhadap kelompoknya. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru membantu 

siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil pemecahan masalah. 

6. Penutup, diakhiri pembelajaran guru memberikan evaluasi berupa tes tertulis. 

 

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Tahap pengamatan merupakan tahap untuk mengamati pelaksanaan tindakan 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap 

kegiatan guru dan kegiatan siswa dengan menggunakan lembar observasi 

sebagai pedoman pengamatan. Pengamatan memberi penilaian terhadap aspek-

aspek yang diamati dan memberikan catatan tambahan yang diperlukan dan 

pada proses ini ada dua pengamat atau observer yaitu guru mata pelajaran 

biologi SMPN 6 kota Bengkulu untuk mengamati aktivitas guru dan siswa. 
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d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Refleksi terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dilakukan terhadap guru dan kegiatan siswa sehingga 

diketahui apa yang belum tercapai pada proses pemebelajaran. Berdasarkan 

hasil evaluasi yang diperoleh, masalah atau kelemahan yang muncul selama 

proses pembelajaran dapat diperbaiki pada siklus ke II. 

Siklus II 

Pada pelaksanaan siklus II ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran 

pada siklus I, yang urutan kegiatanya ialah sebagai berikut : 

a. Menyusun Rancangan Tindakan (Planning) 

Pada tahapan ini perencanaan pembelajaran disusun sebagai berikut : 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah pada meteri Sistem Peredaran Darah 

Manusia. 

2) Merancang lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. 

3) Merancang/ membuat Lembar Diskusi Siswa (LDS). 

4) Membuat alat evaluasi/ tes hasil belajar untuk konsep yang dipelajari. 

5) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang 

dibuat. Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut : 
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1. Mengorientasi siswa pada masalah, pada tahap ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan cerita untuk 

memunculkan masalah dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada tahap ini guru membagi siswa 

dalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, pada tahap ini, guru 

membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, 

melakukan pengamatan terhadap cara untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini guru membantu 

siswa dalam menyiapkan hasil karya dalam bentuk laporan diskusi, membantu 

meraka berbagi tugas terhadap kelompoknya. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru membantu 

siswa dalam mengkaji ulang proses atau hasil pemecahan masalah. 

6. Penutup, diakhiri pembelajaran guru memberikan evaluasi berupa tes tertulis. 

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Tahap pengamatan merupakan tahap untuk mengamati pelaksanaan tindakan dalam 

proses pembelajaran. Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap kegiatan guru 

dan kegiatan siswa dengan menggunakan lembar observasi sebagai pedoman 

pengamatan. Pengamatan memberi penilaian terhadap aspek-aspek yang diamati 

dan memberikan catatan tambahan yang diperlukan dan pada proses ini ada dua 

pengamat atau observer yaitu guru mata pelajaran biologi SMPN 6 kota Bengkulu 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa. 
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d. Tahap Refleksi (reflecting) 

Refleksi terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dilakukan terhadap guru dan kegiatan siswa sehingga diketahui 

apa yang belum tercapai pada proses pemebelajaran. Hasil evaluasi pada siklus II 

ini digunakan untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


